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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1.  Latar Belakang 

 Melsin kelndaraan telrsulsuln dari komponeln komponeln telrtelntul yang 

selkarang biasa dikelnal delngan sparel part, sulkul cadang, ataul ondelrdil. sparel 

part melmpulnyai sistelm kelrja yang saling telrkait delngan sparel part lain nya. 

Sparel part adalah komponeln pada kelndaraan yang melmpulnyai fulngsi 

telrtelntu l. Sparel part melmpulnyai pelran dan jelnis yang belrbelda belda. Pada 

satul kelndaraan saja, telrdapat pullulhan sampai ratulsan sparel part agar 

kelndaraan bisa belrfulngsi delngan baik ulntulk aktivitas seltiap hari. 

Sparel part melmpelngarulhi kinelrja satul delngan lainnya. Walaulpuln 

belrdiri selndiri selbagai selbulah komponeln, namuln kinelrja sparel part saling 

melmbu ltulhkan. Maka dalam satul kelndaraan bisa telrdari banyak jelnis sparel 

part. 

PT Sulrya Tritulnggal Abadi melrulpakan pelrulsahaan yang belrgelrak di 

bidang sulpplielr-distribultor clultch disc (plat kopling) kelndaraan niaga, baik 

Kelndaraan Jelpang maulpuln Kelndaraan Elropa. Prosels bisnis pelnjulalan PT 

Sulrya Tritulnggal Abadi saat ini masih belrjalan manulal belrawal dari 

pellanggan melnye lbultkan barang yang akan dibelli kelpada pelgawai, 

kelmuldian pelgawai melngambilkan barang di rak display selsulai delngan 

pelrmintaan pellanggan, seltellah itul pelgawai melncatat nama barang, julmlah 

barang dan harga barang yang dibelli keldalam selcarik kelrtas kelmuldian 

dihitulng melnggulnakan kalkullator, dari prosels bisnis ini masih telrjadi 

kelkelliru lan pada saat mellakulkan relkapitullasi transaksi harian yang 

diakibatkan kelrtas nota pelnjulalan hilang.  
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Felnomelna yang telrjadi pada PT Sulrya Tritulnggal Abadi selring 

kelhabisan pelrseldiaan barang dagangan selhingga dapat melngelcelwakan 

pellanggan. Hal telrselbult melngakibatkan pellanggan akan belralih kel toko 

yang lain. Masalah lain yang dihadapi PT Sulrya Tritulnggal Abadi adalah 

barang bisa melnulmpulk dikarelnakan minimnya relstok komponeln motor 

selrta selringnya telrjadi keltelrlambatan dalam melnelntulkan stok komponelnnya 

ulntulk produlksi hariannya. selhingga dapat melrulgikan PT Sulrya Tritulnggal 

Abadi telrselbult, hal telrselbult dikarelnakan PT Sulrya Tritulnggal Abadi bellulm 

melnelrapkan sistelm pelngelndalian pelrseldiaan barang. 

 Belrdasarkan pelrmasalahan di atas maka PT Sulrya Tritulnggal Abadi 

melmbu ltulhkan sulatul aplikasi yang dapat melncatat pelnelrimaan barang dan 

pelnjulalan barang delngan melnelrapkan pelngelndalian pelrseldiaan. Meltodel 

yang diulsullkan adalah Meltodel Lelast Sqularel Relgrelssion Linel dan K-

MElANS, karelna meltodel Lelast Sqularel Relgrelsion Linel (LSRL) melrulpakan 

meltodel pelramalan pelnjulalan analisa trelnd linelar (Rizqa & Jannah, 

n.d.)Preldiksi pelrmintaan ataul pelnjulalan melnggulnakan meltodel (LSRL) akan 

lelbih akulrat apabila data yang digulnakan melmiliki pola treln 

(Seltiawan,2013). Meltodel ini culkulp cocok delngan pelrmasalahan preldiksi 

stok yang telrjadi di PT Sulrya Tritulnggal Abadi selhingga pelrseldiaan tidak 

akan kelhabisan barang dan melningkatkan kelakulratan, seldangkan meltodel K-

melans u lntulk melminimalkan variasi dalam satul clulstelr dan melmaksimalkan 

variasi antar clulstelr. Dapat disimpullkan meltodel K-melans ulntulk 

melngclu lstelring komponeln mana yang paling laris telrjulal, tidak laris, kulrang 
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laris dan ulntulk meltodel lelast sqularel relgrelssion linel ulntulk melnelntkan 

kelbultulhan stok komponelnnya seltiap bullannya. 

k-melans melrulpakan algoritma klastelrisasi yang melmiliki idel dasar 

seldelrhana delngan cara melminimalkan Sulm of Squlareld Elrror (SSEl) antara 

objelk-objelk data delngan seljulmlah k celntroid (Sulyanto, 2017:262) yang 

belrarti dapat melningkatkan variasi pelngkellompokan stok selrta 

melminimalisir elrror pada pelngkellompokan stok pada di PT Sulrya 

Tritulnggal Abadi. 

 Olelh karelna itul pelnullis akan melmbulat pelnellitian belrjuldull 

RANCANG BANGUlN APLIKASI PRElDIKSI KElBUlTUlHAN STOK 

KOMPONElN MOTOR DElNGAN MElTODEl LElAST SQUlAREl 

RElGRElSSION LINEl DAN K-MElANS Belrbasis Welb.  

1.2. Rumusan Masalah 

 Belrdasarkan ulraian latar bellakang di atas dapat dirulmulskan 

pelrmasalahan yaitul: 

1. Bagaimana melngclulstelring komponeln motor melnggulnakan meltode l 

K-MElANS ? 

2. Bagaiamana melmpreldiksi komponeln stok ulntulk waktul yang 

belrikultnya melnggulnakan meltodel LElAST SQUlAREl RElGRElSSION 

LINEl ? 

3. bagaimana melrancang dan melmbanguln aplikasi pelngelndalian 

pelrseldiaan melnggulnakan Meltodel Lelast Sqularel Relgrelssion Linel dan 

K-MElANS belrbasis welb? 

1.3. Batasan Masalah 
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Belrdasarkan pelnyulsulnan Tulgas Akhir ini pelmbatasan masalah 

dipelrlulkan gulna melncelgah tidak mellelbarnya masalah yang ditelliti selhingga 

fokuls pelnellitian teltap telrjaga dan melmuldahkan dalam pelrancangan sistelm 

yang dibulat. Batasan masalah telrselbult antara lain: 

1. Belrtambahnya pelrseldiaan karelna adanya prosels pelnelrimaan 

barang masulk dan belrkulrangnya pelrseldiaan karelna adanya 

prosels transaksi pelnjulalan.  

2. Aplikasi yang dibulat melnggulnakan PHP dan databasel yang 

digulnakan melnggulnakan MySQL.  

3. Aplikasi yang dibulat melmbahas pelnjulalan selcara deltail, teltapi 

ulntulk pelmbellian hanya dalam belntulk pelnelrimaan saja. 

1.4. Tujuan dan Manfaat 

1.4.1. Tujuan Penelitian 

1. Ulntulk melngclulstelring komponeln motor melnggu lnakan meltode l 

(K-MElANS)  

2. Ulntulk melmpreldiksi komponeln stok ulntulk bu llan belrikultnya 

melnggulnakan meltodel (LElAST SQUlAREl RElGRElSSION LINEl) 

3. Ulntulk melrancang aplikasi pelngelndalian pelrseldiaan pada PT 

Sulrya Tritulnggal Abadi ulntulk melmbantul pelngelndalian 

pelrseldiaan barang belrbasis welb. 
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1.4.2.1. Manfaat Teoritis 

  Selcara teloritis hasil pelnellitian ini diharapkan dapat 

melmbelrikan pelmikiran ulntulk akadelmisi dalam rangka 

pelngkajian dan pelngelmbangan. Telrultama yang belrhulbulngan 

delngan Sistelm yang sangat belrpelngarulh pada kinelrja 

karyawan pada pelrulsahaan PT Sulrya Tritulnggal Abadi.  

1.4.2.2. Manfaat Praktis 

a) Bagi Akadelmik 

Hasil pelnellitian dapat melnjadi dokulmelntasi akadelmik 

yang belrgulna ulntulk dijadikan aculan civitas akadelmik 

Ulnivelrsitas Darma Pelrsada. 

b) Bagi PT Sulrya Tritulnggal Abadi 

Ulntulk dijadikan selbagai bahan pelrbaikan dalam 

melngambil selbulah kelpultulsan dalam elvalulasi dan 

pelrancangan sistelm informasi preldiksi stok barang dan 

pelnjulalan 

c) Bagi Pelnelliti 

Ulntulk melngeltahuli seljaulh mana hulbulngan antara telori 

yang tellah dipelrolelh delngan pelnelrapan telori dalam 

praktelk. 

d) Bagi Pelnelliti Sellanjultnya 

Digulnakan selbagai bahan relfelrelnsi ulntulk pelnellitian 

sellanjultnya dan dapat dikelmbangkan lelbih lanjult. 

1.5. Metodologi Penelitian 
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1.5.1. Metode Pengumpulan Data 

Meltodel yang digulnakan dalam pelnellitian ini telrdiri dari 

langkah-langkah belrikult: 

1. Observasi 

Obselrvasi yaitul meltodel pelngulmpullan data yang dilakulkan delngan 

cara pelngamatan selcara langsulng delngan ahli ataul pakarnya. 

2. Wawancara 

Melwawancarai doktelr helwan ulntulk melndapatkan jelnis-jelnis 

pelnyakit dan cara pelnanganannya pada bulrulng Jalak Sulreln. 

3. Kajian Literatur 

Melncari relfelrelnsi telrkait telknologi welb ulntulk pelmbangulnan sulatul 

sistelm pakar. 

1.5.2. Metode Pengembangan Sistem  

Pada pelnellitian ini pelnullis melnggulnakan meltodologi SDLC delngan 

modell prototypel. Meltodologi SDLC melrulpakan selbulah prosels pelmbulatan 

dan pelngulbahan pada systelm. Yang biasanya Sistelm telrssbu lt adalah Sistelm 

Kompu ltelr ataul Sistelm Informasi. Sistelm telrselbult melmelliki tahapan-

tahapan yang telrstrulktulr dari pelrelnacanaan, Analisa, Delsign, Implelmelntasi, 

Telsting & Maintanacel (Ridwan & Fitri, 2021) 
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Me ltode l Prototypel me lrulpakan me ltode l pe lnge lmbangan pe lrangkat 

lulnak yang me lmulngkinkan adanya inte lraksi antara pelnge lmbang siste lm 

de lngan pe lnggulna siste lm, se lhingga dapat me lngatasi ke ltidakse lrasian 

antara pe lnge lmbang dan pe lnggulna (Pre lssman, 2012: 50). Adapuln 

mode ll pe lnge lmbangan Prototypel digambarkan pada gambar 1.1. 

 Gambar 1. 1 Prototypel Modell 

 (Sulmbelr: Rogelr SPrelssman, 2012:50 yang dikultip olelh(Hambali & Imam, 

2020)) 

Se lringkali pe llanggan me lnde lfinisikan se ljulmlah sasaran 

pe lrangkat lulnak se lcara ulmulm, te ltapi tiak bisa melngide lntifikasi 

spe lsifikasi ke lbultulhan yang rinci ulntulk fulngsi-fulngsi dan fitulr-fitulr 

yang nantinya akan dimiliki pe lrangkat lulnak yang akan dikelmbangkan. 

Dalam kasuls yang lain, pelngelmbangan pelrangkat lulnak mulngkin melrasa 
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tidak pasti telntang elfisielnsi sulatul algoritma yang akan digulnakan dalam 

pe lnge lmbangan pe lrangkat lulnak, ataul julga me lrasa tidak pasti akan 

ke lmampulan pe lrangkat lulnak ulntulk be lradaftasi de lngan manulsia-

kompulte lr yang digulnakan. Dalam kasuls-kasuls selpe lrti ini dan dalam 

banayak situlasi yang lain, paradigma pe lmbulatan prototypel 

(prototyping) mulngkin melnawarkan pe lnde lkatan yang paling baik 

(Pre lssman, 2012:50). 

Dimullai delngan dilakulkannya komulnikasi antara tim pelngelmbang 

pelrangkat lulnak de lngan pada pe llanggan. Tim pe lrangkat lulnak akan 

mellakulkan pe lte lmulan- pe lrte lmulan de lngan stakelholdelr ulntulk 

melnde lfinisikan sasaran ke lse llulrulhan ulntulk pelrangkat lu lnak yang akan 

dikelmbangkan, melngidelntifikasi spelsifikasi kelbultulhan apa puln yang saat 

ini dike ltahuli, dan me lnggambarkan are la-arela dimana dide lfinisi le lbih 

jaulh pada ite lrasi se llanjultnyame lrulpakan ke lharulsan. 

Itelrasi pelmbulatan prototypel direlncanakan delngan celpat dan 

pelmodellan (alam be lntulk “rancangan ce lpat”) dilakulkan. Sulatul 

rancangan ce lpat be lrfokuls pada re lpre lse lntasi se lmula aspelk pe lrangkat 

lulnak yang akan te lrlihat ole lh para pe lnggulna akhir (misalnya rancangan 

antar mulka pe lnggulna [ulselr intelrfacel] ataul format tampilan). 

Rancangan ce lpat (qulick delsign) akan me lmullai kontribulsi pe lmbulatan 

prototypel. prototypelk e lmuldian akan dise lrahkan ke lpada para 

stakelholdelr dan ke lmuldian melre lka akan mellakulkan e lvalulasi-e lvalulasi 

te lrtelntul te lrhadap prototype l yang tellah dibulat se lbe llulmnya, ke lmuldian 

akhirnya akan me lmbe lrikan ulmpan-balik yang akan digulnakan ulntulk 
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melmpelrhaluls spelsifikasi kelbultulhan. Itelrasi akan telrjadi saat prototypel 

ipe lrbaiki ulntulk me lme lnulhi ke lbultulhan dari para stakelholdelr, se lme lntara 

pada saat yang sama melmulngkinkan kita ulntulk le lbih me lmahami 

ke lbultulhan apa yang akan dike lrjakan pada ite lrasi sellanjultnya (Pre lssman, 

2012:51- 52). 

Ide lalnya, prototypel be lrtindak se lbagai me lkanismel ulntulk 

melngide lntifikasi se lsifikasi-spe lsifikasi ke lbultulhan pe lrangkat lulnak. Jika 

sulatul prototypel yang dapat digulnakan akan dike lmbangkan, kita bisa 

melnggulnakan program yang suldah ada se lbe llulmnya ataul de lngan 

melne lrapkan pe lnggulnaan pe lrangkat yang suldah ada 

(misalnyape lrangkat pe lmbe lntulk laporan [relfort gelnelrator] ataul aplikasi 

ulntulk me llakulkan pe lrancangan antarmulka [window managelr) yang 

melmulngkinkan program yang dapat digulnakan dapat dibulat de lngan 

muldah dan ce lpat (Pre lssman, 2012:52). 

Belrikult tahap-tahap pada meltodel pelngelmbangan sistelm yang 

digulnakan pada pe lne llitian ini: 

1. Komulnikasi. Tahapan awal dari mode ll prototype l gulna 

melngide lntifikasi pe lrmasalahan-pe lrmasalahan yang ada, se lrta 

informasi-informasi lain yang dipe lrlulkan ulntulk melmbanguln 

siste lm. 

2. Pe lre lncanaan celpat. Tahapan ini dike lrjakan de lngan ke lgiatan 

pe lne lntulan sulmbelrdaya, spelsifikasi ulntulk pelngelmbangan 

belrdasarkan kelbultulhan sistelm, dan tuljulan be lrdasarkan pada 
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hasil komulnikasi yang dilakulkan agar pe lnge lmbangan dapat 

selsulai de lngan yang diharapkan. 

3. Pe lmode llan Tahapan se llanjultnya ialah re lpre lselntasi atau l 

melnggambarkan mode ll siste lm yang akan dike lmbangkan 

selpe lrti prose ls de lngan pe lrancangan me lnggulnakan Ulnifield 

Modelling Langulagel (UlML). Dalam tahap ini, Prototypel yang 

dibanguln de lngan siste lm rancangan se lme lntara ke lmuldian di 

elvalulasi telrhadap culstomelr apakah suldah selsulai delngan yang 

diinginkan ataul masih pelrlul ulntulk di elvalulasi kelmbali. Seltellah 

sistelm dianggap selsulai delngan apa yang diharapkan culstomelr, 

langkah belrikultnya yaitul pelmbulatan aplikasi (pe lngkodingan) 

dari rancangan siste lm yang dibulat dite lrje lmahkan ke l dalam 

bahasa pe lmrograman Framelwork Codelignitelr yang 

diinte lgrasikan de lngan pe lnggulna basis data MySQL. 

4. Pe lmbe lntulkan. Tahapan inidigulnakan ulntulk me lmbanguln 

prototypel dan me lngulji-coba siste lm yang dibanguln. Prose ls 

instalasi dan pe lnye ldiaan ulselr- sulpport julga dilakulkan agar 

siste lm dapat be lrjalan de lngan se lsulai. 

5. Pe lnye lrahan. Tahapan ini dibultulhkan ulntulk melndapatkan 

feleldback dari pelnggulna, selbagai hasil elvalulasi dari tahapan 

selbellulmnya dan implelmelntasi dari siste lm yang dike lmbangkan. 

1.5.2. Metode Least Square Regression Line 

Meltodel Lelast Sqularel Relgrelsion Linel (LSRL) melrulpakan 

meltodel pelramalan pelnjulalan analisa trelnd linelar. Pola data masa lalul 

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/
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yang dimiliki haruls belrpola treln ulntulk melndapatkan preldiksi yang 

akulrat. Telrdapat 2 (dula) cara yaitul ulntulk julmlah data gelnap dan ulntulk 

julmlah data ganjil. Pelnelrapan rulmuls meltodel LSRL telrdapat pelrbeldaan 

yang belsar ulntulk julmlah data gelnap dan ganjil, pelrbeldaan telrleltak pada 

pelnelntulan nilai X (pelriodel) (Soelpono, 2012:26). Ru lmuls ulntulk 

pelrhitu lngan pelramalan pelnjulalan ditulnjulkkan pada pelrsamaan 1.1. 

Y    =    a+bX                    (1.1) 

Keltelrangan : 

X = pelriodel (waktul) 

Y = julmlah pelnjulalan pada pelriodel X 

a = bilangan konstan 

b = koelfisieln kelcondongan garis treln 

nilai a dan b dipelrolelh dari pelrsamaan pelmbantul yang 

ditulnjulkkan pada pelrsamaan 2 dan 3. 

a=ΣY/ N                (1.2) 

b =ΣXY / ΣX2                (2.3) 

Data pelriodel delngan julmlah data gelnap dari julmlah data dibagi 

2 (dula), sellanjultnya nomor pelrtelngahan dibelri angka pelrmullaan -1, 

pelneltapan angka belrikultnya ulntulk data diatasnya (nomor lelbih kelcil) 

+ (ditambah) delngan angka – 2 (minuls dula) dan ulntulk nomor 

dibawahnya (nomor lelbih belsar) ditambah + 2 ( dula). Data pelriodel 

delngan julmlah data ganjil dari julmlah data +1 lalul dibagi 2 (dula), 

sellanju ltnya nomor pelrtelngahan dibelri angka pelrmullaan 0 (nol), 

pelneltapan angka belrikultnya ulntulk data diatasnya (nomor lelbih kelcil) 

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/
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+ (ditambah) delngan angka – 1 (minuls satul) dan ulntulk nomor 

dibawahnya (nomor lelbih belsar) ditambah 1 ( satul) (Soelpono, 

2012:26). Pola data pada pelnellitian ini adalah pola treln, selhingga 

meltodel LSRL cocok digulnakan ulntulk melmpreldiksi hasil produlksi dan 

hasil preldiksi lelbih akulrat. Workflow pelnyellelsaian meltodel LSRL 

ditulnjulkkan pada Gambar 1.1 

 

Gambar 1. 2 Alulr Meltodel Lelast Sqularel Relgrelssion Linel 

Sulmbelr: Telsis (Rizka Fahiratull,2015) 

Keltelrangan : 

1. Inisialisasi selmula variabell yang dibultulhkan ulntulk prosels preldiksi. 

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/
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2. Melnginpultkan variabell yang akan dipreldiksi. 

3. Melngelcelk julmlah data historis apakah belrjulmlah ganjil ataul gelnap. 

4. Jika data historis yang telrseldia belrjulmlah gelnap, disellelsaikan 

delngan rulmuls dt = n/2 (julmlah data dibagi dula), namuln apabila data 

historis yang telrseldia belrjulmlah ganjil, disellelsaikan delngan rulmuls dt 

= n+1/2 (julmlah data historis ditambah satul lalul dibagi du la) 

5. Data telngah pada data historis belrjulmlah gelnap dibelri angka 

pelrmullaan -1, pelneltapan angka belrikultnya ulntulk data diatasnya data 

telngah ditambah -2 dan ulntulk data dibawahnya ditambah 2. 

6.  Data telngah pada data historis belrjulmlah ganjil dibelri angka 

pelrmullaan 0, pelneltapan angka belrikultnya ulntulk data diatasnya data 

telngah ditambah -1 dan ulntulk data dibawahnya ditambah 1. 

7. Prosels sellanjultnya yaitul melnghitulng pelramalan pelnjulalan delngan 

rulmu ls y’ = a + bX, nilai a dan b didapatkan delngan mellakulkan 

elliminasi dula pelrsamaan linelar yaitul ∑Y = n.a + b ∑X dan ∑XY = 

a∑X + b∑X2 . 

1.5.3. Metode K-Means 

 Clulstelr Analysis melrulpakan salah satul meltodel objelk mining yang 

belrsifat tanpa latihan (ulnsulpelrviseld analysis), seldangkan K-Melans Clulstelr 

Analysis melrulpakan salah satul meltodel clulstelr analysis non hirarki yang 

belrulsaha ulntulk melmpartisi objelk yang ada keldalam satul ataul lelbih clulstelr 

ataul kellompok objelk belrdasarkan karaktelristiknya, selhingga objelk yang 

melmpulnyai karaktelristik yang sama dikellompokan dalam satul clulstelr 

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/
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http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/
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http://repository.unej.ac.id/
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http://repository.unej.ac.id/
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yang sama dan objelk yang melmpulnyai karaktelristik yang belrbelda 

dikellompokan keldalam clulstelr yang lain. Tuljulan pelngellompokan adalah 

ulntulk melminimalkan objelctivel fulnction yang di selt dalam prosels 

clulstelring, yang pada dasarnya belrulsaha ulntulk melminimalkan variasi 

dalam satul clulstelr dan melmaksimalkan variasi antar clulstelr. 

 Meltodel clulstelr ini mellipulti selqulelntial threlshold, pararell threlshold 

dan optimizing threlshold. Selqulelntial threlshold mellakulkan 

pelngellompokan delngan telrlelbih dahullul melmilih satul objelk dasar yang 

akan dijadikan nilai awal clulstelr, kelmuldian selmula clulstelr yang ada dalam 

jarak telrdelkat delngan clulstelr ini akan belrgabulng, lalul dipilih clulstelr keldula 

dan selmula objelk yang melmpulnyai kelmiripan delngan clulstelr ini akan 

digabu lngkan, delmikian seltelrulsnya selhingga telrbelntulk belbelrapa clulstelr 

delngan kelsellulrulhan objelk yang telrdapat didalamnya.  

 Jika dibelrikan selkulmpullan objelk X= (X1, X2, …, Xn) maka 

algoritma KMelans Clulstelr Analysis akan melmpartisi X dalam k bulah 

clulstelr, seltiap clulstelr melmiliki celntroid dari objelk-objelk dalam clulstelr 

telrselbu lt. Pada tahap awal algoritma K-Melans Clulstelr Analysis dipilih 

selcara acak k bulah objelk selbagai celntroid, kelmuldian jarak antara objelk 

delngan celntroid dihitulng delngan melnggulnakan jarak elu lclidian, objelk 

ditelmpatkan dalam clulstelr yang telrdelkat dihitulng dari titik telngah clulstelr. 

Celntroid barul diteltapkan jika selmula objelk suldah ditelmpatkan dalam 

clulstelr telrdelkat. Prosels pelnelntulan celntroid dan pelnelmpatan objelk dalam 

clulstelr diullangi sampai nilai celntroid konvelrgeln (celntroid dari selmula 
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clulstelr tidak belrulbah lagi). Selcara ulmulm meltodel K-Melans Clulstelr 

Analysis melnggulnakan algoritma selbagai belrikult:  

1. Telntulkan k selbagai julmlah clulstelr yang di belntulk. Ulntulk 

melnelntulkan banyaknya clulstelr k dilakulkan delngan belbelrapa 

pelrtimbangan selpelrti pelrtimbangan teloritis dan konselptulal yang 

mulngkin diulsullkan ulntulk melnelntulkan belrapa banyak clulstelr.  

2. Bangkitkan k Celntroid (titik pulsat clulstelr) awal selcara random. 

Pelnelntulan celntroid awal dilakulkan selcara random/acak dari 

objelk-objelk yang telrseldia selbanyak k clulstelr, kelmuldian ulntulk 

melnghitulng celntroid clulstelr kel-i belrikultnya, digulnakan rulmuls 

selbagai belrikult: 

𝑣 =   
∑ 𝑋𝑛

𝑖=1 1

𝑛
; 𝑖 1,2,3, … 𝑛 

dimana:  

v: celntroid pada clulstelr  

I:  objelk kel-i  

n:  banyaknya objelk/julmlah objelk yang melnjadi anggota clulstelr 

3. Hitulng jarak seltiap objelk kel masing-masing celntroid dari 

masing-masing clulstelr. Ulntulk melnghitulng jarak antara objelk 

delngan celntroid pelnullis melnggulnakan Elulclidian Distancel.  

𝑑(𝑥, 𝑦) = ||𝑥 − 𝑦|| = √∑ 𝑥𝑖 − 𝑦𝑖2

𝑛

𝑖=1

 ; 𝑖 = 1,2,3, …  𝑛 

 

Dimana 
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Xi: objelk x kel-i  

Yi: daya y kel-i  

n:  banyaknya objelk 

4. Alokasikan masing-masing objelk kel dalam celntroid yang paling 

telrdelkat. Ulntulk mellakulkan pelngalokasian objelk keldalam 

masing-masing clulstelr pada saat itelrasi selcara ulmulm dapat 

dilakulkan delngan dula cara yaitul delngan hard k-melans, dimana 

selcara telgas seltiap objelk dinyatakan selbagai anggota clulstelr 

delngan melngulkulr jarak keldelkatan sifatnya telrhadap titik pulsat 

clulstelr telrselbult, cara lain dapat dilakulkan delngan fulzzy C-

Melans. 

5. Lakulkan itelrasi, kelmuldian telntulkan posisi celntroid barul delngan 

melnggulnakan pelrsamaan.  

6. Ullangi langkah 3 jika posisi celntroid baru l tidak sama. 

Pelngelcelkan konvelrgelnsi dilakulkan delngan melmbandingkan 

matriks groulp assignmelnt pada itelrasi selbellu lmnya delngan 

matrik groulp assignmelnt pada itelrasi yang seldang belrjalan. Jika 

hasilnya sama maka algoritma k-melans clulstelr analysis suldah 

konvelrgeln, teltapi jika belrbelda maka bellulm konvelrgeln selhingga 

pelrlul dilakulkan itelrasi belrikultnya. 

1.6. Sistematika Penulisan 

Sistelmatika Pelnullisan Skripsi ini pelnullis melmbaginya belbelrapa bab 

diantaranya selbagai belrikult: 

BAB I PENDAHULUAN 
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 Bab ini belrisikan informasi melngelnai latar bellakang masalah, 

rulmulsan masalah, batasan masalah, tuljulan, meltodelpelnellitian, dan 

sistelmatika pelnullisan. 

BAB II LANDASAN TEORI 

  Bab ini belrisi telntang softwarel yang digulnakan selrta konselp dasar 

pelrancangan aplikasi. 

BAB III ANALISIS DAN RANCANGAN SISTEM 

 Bab ini melmbahas telntang analisis dan rancangan aplikasi, 

rancangan sistelm, rancangan databasel. 

BAB IV IMPLEMENTASI HASIL 

 Bab ini melmbahas telntang implelmelntasi sistelm, analisis hasil dan 

rancangan tampilan seltiap halaman. 

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

 Bab ini belrisikan kelsimpullan pelnullisan dari pelnullisan skripsi yang 

disulsuln dan julga saran- saran selbagaitindak lanjult dari pelnullisan selsulai 

delngan matelri. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


